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I({I'A PENGAN'IAR

Pqii dan s1'ulmr kita panjatkan kehadirat Tuhan yang lv,Iaha Esa, yang

telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya kepada kita semua, sehingga kita

dapat menyelesaikan Praktikrun Mekanika Tanah, yang dilaksanakan di
LaboratofiunUniversitas Medan Area^ Dimana praktikurn ini adalah suahr silabus

rnata kuliah yaug harus dilaksanakan oleh mahasiswa/i Teknik Sipil dan sebagai

salah saht syarat memperoleh gelar Sariana Program Shrdi teknik Sipil fakultas

Teknik Universitas Medan Area. Hasil akhir praktikurrr ini dilampirkan pada

sebuatr laporal yang wajib dilaksanakan untuk peserta praLtikum.

Dalam laporan praktikum ini, saya menyadari masih banyak kekurangan

baik dalam penulisan maupurl dalam sllsunan kalimat yang mana saya

mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi kesernpurnaan laporan

ini. saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak

yang telali banyak memberjkan masukan kepada saya di dalarn penyusunao

laporan ni, terutama:

1. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, N,IT., selaku Ketua program Studi 'reknik Sipil

Fakultas Teknik UMA

2. Bapaklr. Amrinsyah, MM. selaku Dosen Pelaksana Praktikun lr4ekanika Ftuida

dan Hidrolika

3" Rekan-rekan kelornpok 1 pagi yang telah beker.ya sarna sernaksirnal mLingkin

sehingga kita dapat menyelesaikan laporan ini.

saya harap sernoga laporan ini dapat bennanfaat ba-ui saya dan para

pembaca, dan pada Tuhan Yang Maha Esa kami serahkan segalanya derni

tercapainya keberhasilan yang sepenuhnya.

N4edan, .luli 2018

Penymul,

TINA ROMADANI HASIBUAN
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BABI

PERCOBAAN HYDROSTATIC PRESSURE

(TEKANAN HIDROSTATIS)

l.l Tujr^lan Percobaan

Untuk menentukan gaya hidrostatis yang bekerja pada pennukaan pesawat

(benda) yang terendam dalarn air. Untuk menentukan posisi garis aksi gaya (pusat

tekanan hidrostatis) dan untuk membandingkan letak yang ditentukan oleh

percobaan dengan posisi secara teoritis.

1.2 AIat Yang Digunakan

I . ,Alat tekanan hidrostatis

2. Sahr set alat petnberat

3. Sebuah ciduk

,1. Kaliper atall penggaris

1.3 Teori

Di bawah ini adalah persentasi diagrarn dari alat yang rnenjeiaskan dimensi.

Nolnenklatur ini akan digunakan selama pembahasan teori ini. Meskipun

teori untr& pesawat yang terendam sebagian dan tenggelam selumhnya sama.

akan Iebih jelas urtuk rnenir{au kedua kasus tersebLrt secam terpisah,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Keterangan :

L :jarak horinzontai antara titik nrmpuan dan tempat penyeirnbang

D : tinggi pennukaan kuadran

B : lebar permukaan kuadran

H :jarak vertikal antara dasar permukaan kuadran dan lengan turnpuan

C : pusat berat kuadran

P : pusat tekanan pada pennukaan kuadran

1.3.1 Permukaan Pesaryat Terendam Setragian

Dengan :

c/ : kedalamar yang terendarn

F : gava hidrostatis yang bekerja pada kuadran

h : kedalarnan pusat berat

C : pusat berat kuadran (benda yang tercelup air)

P : pusat tekanan hidrostatis

h' :jarak pusat tekanan hidrostatis P ke rnuka air

h" . jarak pusat tekanan lddrostatis P ke pivot (turnpLran)

1. Gaya pada Permukaan

Gaya hidrostatis F pada didefinisikan sebagai

F : pg.4h (liewton )

dengan lrras,4 .. Btl danh :

- Bd2
se-nlnssar : oo 

-7

ｄ

一
２

(11)
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2.  kdalaman Pusat i｀ ekallan Percobaan

λ/1olnen,M,bisa dide■ llisikan sebagai

M=Fれ '(Nm)

NIolnen penycilnbang dillasiJ(all olch bcrat,VV,yang dikenakan pada

pengganttulg pada lガ llllg lengan penyellnbang,pattang lcngan penyciinbang,L

Untuk keseiinbangan statis,dua lllomen adalall sama)ytttlli

戸h",‐ ク,■ T r77gL

Dellgan mcnstlbsitusi gaya lliidrostatis dari(11)kita mcndapattan

だ=雫 =維 llllCt→           o0
3. Kedalamall Pusat Tehnan Teoritis

Hasil tco五tis tlllttよ  kcddal■ an pllsat tckanan, P, di bawah pennukaan bebas

adalall

bhttbub H“ Ittw i yPT=y。 +栽

Unttt bidang tcgak,α =9o°んPT=た 0‐■
き、

D■uhs dengan■ ota豆 磁buku hilた
′
=ん 十舟

た
′
=ん +壁

ん
′
=た 十二

Kedalallllan pusat tekanan di bawah titik tumpllan adalall

た
H=ん

+〃 ―α

グ2

た・ =た +12.た 十〃―ご

denganた =:,Itlよ a:

だ =″ 一二
3

1.3.2  Permukaan Pesawat Vertikal Terendanl Seluruhnya

Di bawah ini adalah representasi diaEam dari alat yang menjelaskan dimensi

fisik" sebagai tarnbahan seperli yang telah ditunjukkan sebeh-rmnya. Nomenklatrr

inr akan digunakan selanra pembahasan teori ini.

(13)

(1.4)

(1.5)

(16)

(17)

(18)
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Gambar I.3 Pecobaan Tekanan Hidrostatis Terendam Seluruhnya

Dimana:

d : kedalarnan yang terendam

. gaya hidrostatis yang bekerja pada kuadran

h '. kedalaman pusat berat

h' : jarak pusat tekanan, P

h" :jarak garis aksi gaya di bawah tllmpuan. Garis gaya ini akan melewati

pusat tekanan, P

l. Gaya hidrostatis

Gaya hidrostatis,F,dapat dideinisikan scbagai:

F=ρθ五た==ρθ3D(d――
:)(N)

2, Kedalalllan ptlsat tekallan l)ercobaan

Molne11,L/1 dapat dideinisikan sebagai bel・ lkllt i

M=Fれ
″
(Ⅳm)

Mornen penyeimbang dihasilkan oleh berat, w, yarlg dikenakan pada

penggant[ngan dibagian lengan peyeimbang.

Unfuk keseirnbangan statis, dtm momen adalah sama, yaitu :

Fh"=WL=mgl
Dengan rnensubstitusi gaya hidrostatis dari (1 9) kita mendapatkan :

nLL/? = 
-;--nr 

(lI1)
ono\a-i)

3. Kedalaman pusat tekanan teoritis

Hasil teoritis untuk kedalamarr pusat tekanan, P. di bawah pennukaan

adalalr lihat persarnaan ( I .3), (1.4). dan (1.5) :

(110)

(1_9)

bebas
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dengan n= (o-i)
h' = n+L

Ah

n'=(a-i)*ffi (1 1r)

Kedalaman pusat tekanan di bawah titik tumpuan adalah

h"=h'+H-d (rn)

Substitusi sebeiumnya menghasilkan

=(d― :)十

=茎|(α
―:)3+〃 _d
2

(112)

1.4 Jalannya Percobaan

i. Ternpatkan tangki peralatan hidrostatis pada hidraulik bench, dan sesuaikan

kakinya sampai nivo menunjukan bahwa base horizontal. T'ernpatkan lengan

penyeimbang pada knife edges. Ternpatkan penggantung berat pada celah di

akhir bagian lengan penyeimbang. Pastikan bahwa katup drain teffLrtlp.

Pindahkan alat pengukur keseimbangan berat sampai lengan horizontal.

,

3.

Tarnbahkan massa kecil (50g) pada penggantungan berat.

Tambahakan air sarpai gaya hidrostatis pada permukaan akhir kuadran

rnenyebabkan lengan penyeirnbang terangkat. Pastikan bahwa tidak ada air

terbuang pada bagian atas pemukaan kuadran atau sisi sampingnya, diatas

ketinggian air.

Lanjutkan tmtuk menarnbahkan air sampai lengan penyeimbang lrorizontal.

tandai deugan menggarisi dasar lengan penyeimbang dengan penandaan garis

tengah bagiau atas dan bawah saat seirnbang (selama bisa digunakan, tapi

harus tetap dijaga konsistensinya selama percobaan).

Laniutkan tmtuk menambahkan air sampai lengan penyeirnbang horizontal,

tandai dengan menggarisi dasar lengan penyeimbang dengan penandaan garis

tengah bagian atas dan bawah pada saat setirnbang (selania bisa digunakan,

tapi harus tetap dijaga konsistensinya selama percobaan). Anda bisa membuat

lral itu lebih rnudah dengan rnengisi tangki sedikit demi sedikit, dan

4.
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mendapatkan poslsl keselmbangan dengan membt&a drain untuk aliran yalg
dikeluarkan.

6. Baca kedalaman yang tirnbul dari skala bacaan pada pennukaaan kuadran,

hasil yang akurat bisa didapat dengan pembacaan melihat garis sedikit di

bawah permukaan, urtuk menghindari pertambahan 10, 20, dan 50 gram.

tergantung dari jtunlah sampel yang dibutuhkan.

7 ulangi sampai ketinggian air mencapai pturcak skala bagian atas pada

penmrkaan ktndran.

8. Catat berbagai f-aktor yang munkin mempengaruhi hasil percobaan.

No Massa Momen Kedalaman

Beban Puntir (d)

0,14   0,3776

0,15   0,4046

0,16   0,4316

0,33   0,8902

0,34   0,9172

0,35   0,9442

Gaya

Hidlostatis

(F)

2,1811

2、4136

2,5957

5,1502

5.886

6,0331

Pllsat

Tckanan

thd PivOt

(h′
′
)

0,1713

0,1676

0.1662

0,1728

0,155

0,1565

Pllsat Tckanal

tlld N/1uka air

(117=h+IO/All)

0,05133

0、05788

0,05600

0,08191

0,09042

0,09216

Pusat

Tekallall

thd Pivot

(11′

′

)

0,17433

0,1698

0,17200

0,16191

0,16042

0,16016

1

2

3

4

5

6

0、077

0,081

0,084

0,12

0,13

0,132

1.5 Pengamatan

L=0,2751■

D=0,lm

B=0.075111

H=0,2111
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1.6 Perhitungan

Pennukaan pesawat (benda) vertikal terendam sebagian :

Bd2
F : pg-Z

Pusat Tekanan percobaan . h" = *{'

Pusat Tekanan Teoritis . h" = H -i
Permukaan Pesawat (benda) vertikal terendam seluruhnya :

F=ρθ′た==ρθθD(d―
:)

Pllsat Tckanan Pcrcobaanた“=

PLrsat Tekanan Teoritis '. 11" -

1.6.1 Benda Mengapung

21+(α―
:)

α-2
2

m=0,14た θ

3=0,75寵

ι =0,275m

D=0,lm

2.

Ⅳloment Puntir terhadap lPivot

y=777θL

=0,149,810,275

=0,377 JV雛

Gaya llidrOstatis

F=ρ θん五

=ρθ:3d刊 生%別 Q2万

Bd2
=ρθ~,~

=1000,9,81.
0,075.(0,088)2

=2′ 181N

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PIIsat Tekanan terhadap Pivot

ん“βθrεοわαα71= 翌12生

0,14, 9′ 81,0,275

2,181

=2,191m

Pusat Tebnan Teoritis terhadap Ⅳluka Air

だ =た +」L

=:+i晏
多

α  d
=万 +τ

3ご +ご

6

4 (0,077)

6

=0,05127η

5. Pusat Tckanan TeOritis terhadap Pivol

だ ιθθrごjjs=〃 ―グ十た
′

=0,2-0,077+0,0513

=0,0513観

1.6.2  Benda・「 ercelup

771=0,15たθ

3=0,075m

五=0,275771

D=0,1 lll
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1. Ⅳ員Oment Pulltir terhadap Pivot

ルF=7ηθL

=0,35.9ぅ 81 0,275

=0,944 Ⅳm

Caya Hidrostatis

F=ρ θん五

=ρ J(α ―
:|)BD

=1000.9,81,(0,132-T).0,075.0,1

=9810.0,082.0,0075

=6,033Ⅳ

2. Pusat'rekanan Percobaan terhadap Pivot

ん"ρθrcθわααη=型受ι

F

O,35, 9,81.0,275

6,033

=0,156N

3, Pusat Tehnan Teoritis terhaclap lIIuka Air

ちが =た キ
ア爾

‐―
:)+如=(d

0,00000625
=0,082+

=0,082+0'00000625

=0,082+0,0101

ぬ
′
 =0,0921,■
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4. Pusat'fekanan'I'eoritis terhadap Pivot

h"teori.tis-H-d+h'
: 0,2 - 0,'132 + 0,0921

= 0,160\m

1.7 Pembahasan

Dari data yang telah dihitung dengan metode percobaan dan rnetode teoritis.

Ditemrtkan percobaan yang memiliki besar tekanan teoritis dengan besar tekanan

liarnpir sama. Dau ada pula yang memiliki besar tekanan teoritis dengan besar

tekanan percobaan berbedajauh. Seperti tabel berikut.

Tahel 1.2 Tabel Selisih Pusat Tekarun Percobaan dan l"eoritis

Pusat Tekanan Percobaan Pusat Tekanan Teoritis
No

l

2

3

4

5

6

Dari tabel diatas terdapat selisih antara Pusat Tekanan terhadap Prvot. Hal

ini karena pembacaan kedalaman air dan kurang tepatnya pengamatan tentang

kondisi setirnbang antara air dan beban. Diliitung secara percohaar dan teon dapat

di sirnpulkan bahwa dengan kedalaman yang bervariasi, dapat mempengaruhi

ga1,a tekan hidrostatis. Sernakin tinggi permukaan air semakin besar beban yallg

di berikan, dr pengarulii juga besar luas bidang. Nilai momen puntir pada tiap

percobaan mempunyai nilai yang berbeda, baik secara teori maupun ekspedmen.

t{al ini terjadi karena terdapatnya hasil yang berbeda pula pada (h") jarak rnuka

atr sampai dengan pusat gaya hidrostatis (fl. Semakin dalarr Hydo.static pressure

vang masuk ke dalarn air, maka air sernakin tinggi olelr karena itu beban

penyeirnbang sernakin banyak.

terhadap Pivot(h)

0,1731

0,1676

0、 1662

0,1728

0,1558

0,1565

terhadap Pivot(h)

0.0513

00578

00560

0.0800

00904

00921

Selisill

O,0011

0,0092

0,0057

‐0,0128

0,0045

0,0036
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1.8 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan, perhitungan, dan juga pembahasan yang telah

dilakukan didapatkan selisih pusat tekanan percobaan dan teoritis sebesar -0,0128

rn sampai 0,0092 m. Praktikum yang telah dilahrkan sesuai dengan prosedur-yang

ada.
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BAB II

PERCOBAANル IETACENTRIC HEIGHT

βⅣσα 魔 物 園 TR●η

2.l Tttuan PcК obaan

Tttuall percobaall ini adalah IIlcllgamati kestabilan benda yallg mengapllllg

dan l■ enentllkan tlllggl inetasenmun

2.2 ALiat Yang Digunakan

I M● a HittЮ lik(fl-10)

2  Alat p∝ cobaan tinggi metacclltrlll■ l(fl‐ 14)

Ver67ειη″た力θrA7/7′ αηα″勧リ

3  Pisall

4   Da、val

5 Beball

6 Timbangall

7  Penggars

8.Bak Air

2.3 Teori

Stlatu bcllda tcmpung dalalll kescilnbangan stabil apabila plisat bcttltnya

berada di ba、 vall pusat apung. Nalllun bellda terapllng dapat pllla dalal■

keseilnbangal■ stabil llleskiplln ptisat beratllya berada di atas pusat apung

Gambar. mentmjukkan tampak lintang suatu benda yang terapung diatas

permukaan air. Pusat apung B adalah sama dengan pusat berat bagian benda yang

berada di bawah permukaan zat cair. seperti irang ditunjukkan dalam Cambar 2.1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



la). PLISat aptlng B tersebut berada vertical di bawah pusat berat G. Bidalg AE
adaiah pelpotongan pennukaan zat cair darr benda. Perpotongan antara sumbtr

I attg melewati titik B dan G dengan bidang permukaan zat cair dan dasar benda

adaiah titik P dan O (Garnbar 2.1(a)).

Apabila benda digoyang (posisi rniring) terhadap sunbu melalui p dari

kedudukan seinbang, titik B akan berpindah pada posisi baru B', seperti yang

diturrjuklian dalam Gambar 2.1 (b). Sudut kemiringan benda terhadap bidang

pennukaan zat cair adalah o. . Perpindahan pusat apung B ke B' te{adi karena

volume zat cair yang dipindahkan mempunyai bentuk yang berbeda pada waktu

posisi benda miring. Dalarn Gambar 2.i (b), titik metacentrum M adalah titik
potong uttara garis vetikal melalui B' dan perpanjangan garis BG. Titik ini

digunakan sebagai dasar di dalam menentukan stabilitas benda terapung. Apabla

titik rM berada dr' atas (i, gaya aprmg s,'rdan gayaberat Ht'. akan menimbulkan

mofilen yang berusaha tnengernbalikan benda pada kedudulian semula" rnaka

kondisi itu disebut stabil. Sebaliknya apabila titik N,{ berada di bawah G. mornen

vang ditimbulkan .1i;dan Lli akan menggulingkan benda sehingga bepda tersebut

dalarn keadaan labil, Sedang rika M berirnpit dengan G rnaka benda dalarn

keseirnbangan netral. Dengan detrikian jarak MG dapat digunakan untuk

rnengetahui koMisi stabilitas. Apabila MG Positif (M di atas G) rnaka bencia akan

stabil. Semakin besar nilai lv{G" sernakin besar pula nilai kestabilan benda

terapung. Sebaliknya jika MG negatif (M dibawah G) rnaka benda adalah tidak

stabil (atau disebut labil). Jarak Mc disebut dengan tinggi metasentrum.

Pada Gambar 2.1 (b), setelah benda digoyang, di sebelah kanan sumbn

simetrjs terjadi penambahrur gaya apung sebesar dt'sdan di sebelah kiri teuadi

pengruangan sebesar ,1;'r. Pada keadaan tersebut berlaku bahwa besar monlen

terhadap B sesudah benda digoyang adalah sarna dengan besar rnomen terhadap R

sebelum digoyang ditambah momen kopel akibat penrbahan bentuk benda yang

terendam dalarn zat cair. Apabila di tinjau srutu elemen dengan luas tamparrg d4

dan terletak pada jarak dari sumbu simetris, rnaka :

N{ornen di B sesudah digoyang: Momeu di B sebelurn digoyang + Mornen kopel

4α 施̀
.8り

′」nα =0+∫ 乃εJ.tall α。副.2.χ cos α

ちαお除2メ94χ 2.dス

(2.1)
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=2.(12).Io

BM=J°
/zc

MIolllen incrsia pcnampang benda yang dii五 s p∝mukaan zat

yang minimum Tinggi Mctaccntrllln dittatakall dengall(MG).

MG=ル BJ.BG

νG=号 iBG

(23)

Kctcrangall i ttjika G di bawrall B

…jika G di atas B

Selanjutnya dasar teori pada percobaan tirrggi metasentnrm dengan

menggunakan alat Metacentric height apparatzts, adalah sebagai berikut :Unhrk

keseirnbangan statis benda apung, total berat W (yang beker'ya melalui titik berat

G) hams sepadan dengan gaya apung. Untuk keseirnbangan stabil, IvI hams

terletak di atas G.

Pol1lon sainpai kondisi l■ ellgapung

Netika bcban bergcrak dipindJl kesatll sisi,titik bざ at,(れ bergeSCr kc suattl

posisi bal■l,G),dan pusat daya apllng,Bぅ jtlga bcrgcser kesuatu posisi bam,B'.

saak titik plisat gaya bcmt digeser,yallg disebあ kall olch bcrg∝akwa bcban P

mclalしli suatujarak x,dapat dittllis:

(2.2)

cair diambil

(24)

(2.5)

∫資‐=〃((りGソ

dari gambar 2 diatas,dapat dilihat ball、 vai

C'こ

''・

,1イ(}ムαJfθ

Karenall■ ra
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・6=等COt

Catatan balawa pcrsamaan illi tidak bias digllllよ an kctika O=0

2.4 Jalannya Percobaan

l. Timbang beban bergerak (:P, Newton), yang digunakan sepanjang lebar

ponton. Pasangkan benda apung (ponton), tiang vertikal dan rnassa kedua-

duanya dan menentukan total beratlbeban (W).

Pada saat mulai eksperimen, posisikan beban bergerak vertikal ditengah tiang

vefiikal untuk menempatkan titik berat (G) sampai nantinya pada puncak tiang

benda apung. Posisi G dapat ditentukan dengan meng$rnakan mata pisau

ikatkan dawai dengan erat di sekitar tiang kapal dan secara hati-hati biarkan

keselunthan perakitan trnhrk seperti itu. Sesuaikan posisi menunjukkan sampai

arah tiang kapal menjadi horizontal

Ukur jarak G dari dasar pontoon dan catat jarak ini, Y.

Isi tangki volumeter meja hidrolik dengan air. kernudian pindahkan pengisian

ke tabung cadangan dari tangki (untuk mencegah turnpahan ke tangkt yang

Lrtama).

Apungkan ponton di dalam tangki dan uktr kedalaman yang terbenam. untuk

dibandingkan dengan nilai yang dihitung (secara teori).

Pindahkan behan bergerak ke posisi tengah benda apung. Kemudian lakukan

penyesuaian kemiringan tiang veflical yang terpasang (dengan mengenciurkan

sekrup pengaman) untuk nrember nilai 0:0
7. Pindahkan beban belgerak horizontal kesebelah kanan kenaikan setiap jarak

10 mm dan catat jarak dan besar sudut yang terjadi (0) terhadap tali handul

untuk masing-masing posisi.

(26)

つ

ん

３

　

４

5

6

8

9

Ulangi prosedur melintasi massa di sebelah kiri pusat.

Ubah posisi titik berat benda apung dengan menaikkan benda bergerak yang

berada di tiang vertikal. Posisi yang disarankan adalah pada tinggi maksimnm

dan kernudian diternpatkan di tengah digunakan pada percobaan pefiama.

Untlh masing-masing posisi yang banr c, ulangi kernbali percobaan diatas

rmtuk menguji dan rnenentukan tinggi metasentrum N..{G. Karenanya.

penempatan posisi rnetasentrum N,I (: Y + MG) dari dasar ponton, gunkzuT

hasil dari tiga percobaan tersebut di atas.
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Persalnaan untuk perllittlngan Ⅳl(]tidak bisa ditcfapkan keuka o=o,lnaka

hal■ls ditentukan dengan『ank sebagai dillr五 kall dibawah

10 Rencanakall sebuah gaflk tcntang tinggi lllctascntrtllll M(3 terhadap sudut

kemmngan O.DaH『 ank ini,dttat ditelltllkall kcmunょ inan posisi MG kctika

O=0(Dan hasil MG ketika o‐ o inilah yallg disebut MG peК obaall).

2.5 Perhitungan

E)ik‐ctahl五 :

Pattallg ponton(ι )    =0,35m
Lcbtt polltOn(B)     =0,2m

Tinggi polltOn(d)     =0,075m

Bcban bergcrak vellikal     =0.235 kg

Beban bergerak horizontal   =0,353 kg

Bertt total           =1,549 kg

Kcdalalllan teめ enam(di) =0ぅ 025m

2.5.l  Tillggi PIlettcentruln Teoritis

l. Tinggi Ⅳletacentru■ l Ⅳl(G Teoritis

a  Percobaan l dengan kondisi pcllggerak vc■ ikal(V)=O dan titik berat(Y)

=0,059111

MGl=五
栽藤

…(BG)

MQ=島 (0,2)30,35_①
,059-翌r)=Qo866醜

b. Percobaan 2 dengan kondisi penggerak vertikal (V) : 0,05 m dan titik
berat (Y;:0,07 rr

tvIG2= =f"- - (BG)" Vzatcair

l.ro.z)3.0.:MC2=###-(o'07- , i =0,a756m

c. Percobaan 3 dengan kondisi penggerak vertikal (v):0.r3 rn dan titik
berat (Y):0,085 m

i\lGr= ,3 _ (Bc)
v zatcair

I ,^..3 ^ ".'.,. , .".J5
MC,= fffi - (0,08s - T) = 0,0606 m
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2. Tinggi Metacentrum NIG Percobaan

a. Percobaan 1 dengan beban vertikal pada ketinggian 0 rn

1) Kondisi Xr:0,02 m, 0 - 3.

MGr - P'!7!-bro76

0,353 χ O,02

1,549

=0,0869m

b、  Percobaan 2 dcngall beban veltikal pada kctin3謬 an O,llll

l)Kondisi n=0,o4111,θ =5°

h/1G2=Pれ
χXれ

COt θ

=0,353χ
 O,03 ,cot 5°

=αθフθf″

c  Pcrcobaall kc 3 dcngan beban vcltikal pada ketinggian O,2111

1)Kondisi〕こl=0,06131,θ =7=

MG3=≒メニCOt θ

=… .cθι 7・

= 0,0742771

3. Tinggi ⅣIetasenstrunl untuk I(ondisi O=0° dengan Gra■k

a.   Pcrcobaan i dengan beban vertikal pada ketinggia■ Om

. cot 3o

0096

0.094

0092

0.09

0

= 0088ト

・受 0_086
く

0084

0082

0.08

0078

- 
Linear (Seriesl)
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0.09

0.088

0.085

$ o.os+
F
.9
{ 0.082

0.08

0.078

o.076

- 
Linear (Seriesl)

4

Axis Title

Crafik \iG Percobaan pada sudut 0o di Ketinggian 0 m

b. Percobaan 2 dengan beban vertikal pada ketinggian 0,1 m

C PaFCObaall pada sudllt O° di Ketinggia1 0,lm

c Percobaa1 3 denttn beban vcrtikal pada kethgぎ an O,2m

Gm

ik

M

0.09

0.08

0.07

0.06

# o.os
F
,!
{ 0.04

0.03

0.02

0.01"

U

"- +-- 競

「 III‐ F―
-1-

諄 II 臨

r*-+--

「IユII
卜

‐

^ ・ 1

■‐
;■再■

―ヽ

1 鰹 ■

IJ 卜轟■ .… ↓
… …

・ ―
■ ^¨

- 
Linear
(Seriesli

4

Axis Title

Grafik NzlG Percobaa,l pada sudut 0o di Ketinggian 0.2 m

＼
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2.6 Pembahasan

Dari data yang telah dihitung dengan metode percobaan dan metode teoritis.

Ditemukan percobaan yang rnemiliki tinggi MG teoritis dengan MG percobaan

harnpir sama. Dan ada pula yang memiliki besar tekanan teoritis dengan besar

tekanan percobaan berbedajauh. Seperti tabel berikut.

Tabe1 2.2 Selis■ l ⅣlG Teo亘 Is dall N/1G PercObaall

Percobaan

I

2

3

Jarak Beban x

Vedkal (m)

0

0,1

0?

Tinggi Metascntrt11■

MG Teoritis(m)

0,08683

0,07583

0,06083

Percobaan

(lll)

0,0941

0ぅ0883

0,0627

Sclisih

(m)

0、00727

0,01247

0,00187

Dari hasil pengamatan efek dari perubahan posisi G pada finggi

rnetasentnun akan rnengakibatka:r kestabilan benda pada zat cair. Selain itLr

menunjukkan bahwa sudut kerniringan nrernpengaruhr besarn-va tinggi

metasentrum. Semakin besar sudut kerniringan yang digunakan semakin besar

tinggi metasentnrx yang didapat.

l. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa tinggi rnetasentruln yang diperoleh

selnna bemilai positit. Ini mentrnjtrkkan bahwa benda tempung ittr mengalarni

keseimbangan stabil. Apabila tinggi metasentrum yang diperoleh kuran-c dari

0. rnaka benda terapung mengalami keseimbangan labil.

2. Dari hasil pengamatan bahwa tinggi metasentrurr sangat berkaitan dengan

kestabilan benda keseirnbangan labil akan terjadi jika apabila titik G berada

diatas titik metasentrum sedangkan keseimbangan stabil akan terjadi lika
apabila titik rnetasentnun berada diatas titik G.
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2.7 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan, perhitturgan, dan uraian pembahasan ada selisih

antala tinggi rnetasentrum teoritis dengan tinggi metasentnrm percobaan yang

trdak terlalu besar. sclisih tinggl metasentftun percobaan dengan tinggi

metasentnm teoritis tertinggi terjadi di percobaan kedua sebesar a,U24i m

dengan jarak beban vertikal 0,1 m. Sedangkan selisih terendalr, tinggi

metasentmm percobaan dengan tingE metasentrum terjadi di percobaan ketiga

sebesar 0,00187 m denganiarak beban vertikal 0,2 m. Faktor yang mempengaruhi

selisih tinggi metasentrunt percobaan dengan tinggr metasentrun teoritis adalah

kesalahan dalarn pembacaan kedalatnan air. kesalahan dalam pembacaan sudut,

dan kesalahan dalarn penentuan titik berat.
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BAB III
PERCOBAAN IMPACT OF JET

(DAMPAK ALIRAN JET)

3. I Tujuan Percobaan

1. Mempelajari perilaku tunbukan pancaran fluida pada piringan permukaan

yang dapat menghasilkan energi mekanis.

2. Mengukur dan menghitung besarnya gaya yang dihasilkan pancaran

tuinbukan fluida pada piringan datar dan lengkurg.

Menentukan besamya efi siensi masing-masing pirin gan.

Mernpelajari hubungan antara besarnya debit yang keluar dengan gaya

yang dihasilkan dari perhitrurgan

2 Alat-Alat Percobaan

Jet irnpact apparatus

Bangku hidrolik dengan beban

Stoprmtch

3 Data-data alat

Diameter nazzle

l,uas penarnpang n ozzle

Vlassa beban pernbemt

Jarak as piringan ke engsel ruas

.larak nozzle ke piringan

3.

3.

３

　

４

１

　

２

　

３

l.

2.

-)-

4.

5

: l0 mrn

:78.5 rnm

: 0.610 kg

:0.1525 mm

: 37 mrn

Gambar : Impact of Jet

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3. 4 Landasan'I'eori

Dampak aliran jet didasarkan pada peristiwa tumbukan, dalarn hal ini

turnbLrkan pancaran fluida dengau suatu permukaan. Momentum adalah besaran

yang merupakan ukuran mudah atau sukarnya suatu benda mengubah keadaan

geraknya ( mengrrbah kecepatannya, diperlarnbat atau dipercepat ).

Benhtk umum teori momenturn fluida :

F.t :m.Av

F. t :ln. (V,,.,,uu1 -Vakni.)

F : "'/, (Vo.rrr -- Von;.t

3. 5 Penumnan Rumus

Aliran fluida diukur dengan satrmn w kgls yang mewakili satuan debit

LxWa=3LxWb
maxg=3mbXg

ma=3xmb
pxVa=3xmb

3mbva=_o_

Qxt-Y!p
Q = fft,"ir-i; atau, = Ir{kgs-i)

Kecepatan saat meninggalkan nazzle

Gaya Likur (F,r.,.)

Gaya ukur atau F4,,. adalah gaya telan fiuida yang meburnbuk pidngzut

dan dapat diperoleh dengan meninjau hubturgan gaya yang teriadi pada sistern

batang. Pada keadaan awd f, Mrseirnbang karena tidak terjadi tumbukan. Batang

hairya rnemiliki momen per dan momell benda.

Pada kondisi awal, beban masih berada pada posisi awal (o) sehingga berlaku

Ir, = o

-Kx*m.g.L=0

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pada kondisl

berlaku

kedua. beban berpindah sejauh y (pergeseran beban) selungga

f ,,ao = o

dengan :

-Kx* F.L+m.g(t *y) = O

Fx15Z.5mm=0.6lkgxgxy
F = 4sy(N)

K : Gaya pegas

F : Gaya yang terjadi oleh nozzle

m . N4assa benda

L : Jarak antara titik Adan piringan

g : percepatan gravitasi ( 9,8 m/s2 )

Gaya hitung(Fhtung)

Ttunbukan allida pada pi五 n〔3an

F∫ dt=772∫ dυ

liZlι =711`ν

F∠ t=772(%― ylεοsβ )

ら″れθα,t=″ (玲 ―ylθθSβ )

Pada piringan dat額 ,nilai β=90° mょa cο sβ =0

berlakuち αιαγ=″毛

Pada piringan cel.llng, β=180° mよ a cθ sβ =‐ 1

b∝laku ttcた272o=〃 0ろ +yl)

島θれれθ=2″‰

Besar pancaran fluida saat meninggalkar nozzle dan mengenai pimgan lebih

besar. Hal ini disebabkan pengaruh gtavitasi. Besar kecepatan dapat ciihitung

sehagai berikut dengan :

EK: energikinetik

EP : energi potensial

v0 : Kecepatan ketika menumbuk piringan

r, . Kecepatan pada saat dipancarkan nozzle
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g : percepatan €ravitasi

s : jarak nozzle dengan piringan

3. 6ProsedurPercobaan

1. Mengatur kedudukan alat jet impact agar jalur pancaran tegak lurus

terhadap bidang datar pennukaan, dengan cara mernutar alat pada kaki

yang berbentuk bola.

tr\4emasang piringan datar pada alat jet impact.

Mengkalibrasikan neraca pengukur gaya, dengan cara menggeser beban

pemberat ke titik noi, lalu sekrup pegas diputar hingga lengan neraca

dalarn keadaan mendatar.

4. Pompa dihidupkan sehingga air memancar melalui nozzle dengan debit

maksimum.

5. Posisi beban pemberat diatur hingga neraca seirnbang kernbali.

6. Posisi simpangan pemberat terhadap posisi semula dicatat.

7 . Mengr&ur debit air berdasarkan prinsip bangku hidraulik.

8. Melakukan percobaan yang sama untuk rnacam posisi pernberat lainnya.

9. Mengganti piringan datar dengan piringan cekung dengan men,trlangi

prosedur yang sebeluilxrya.

10.

Data yang diperoleh :

L Debit air (Q) (kg/s)

2. Waktu (t) (s)

3. Rerat beban (kg)

4. Pergeseran beban (y) (mm)

Contoh perhitungan

\,{enggunakan data percobaan nomor 1

つ
４

　

■

）

1■ =2.5k‐g

y=0.066 111Jn

r=1000k惑ミ '

t=18.004s

Mcnttitllllg deЫ t

rrr:0,61 kg

g: 9,8 mis2

D=0,Gl l■

L=0,15251n
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3m 3× 2.5
9=丁 =18,004=0・ 4165740946たJ/s

Ⅳlengllittlng keccpatall air yang kelllar dan 40zJθ (V)

y=12.73X″ =5.3029882248‐ /s

Men紳士llng kecepatan air saat mcllumbtt pi五 ngan(L)

vrz = v2 - 0]26 = 5.z34oBB 66tzml s

\'lenghitung F.6

F=4θ y=2.58984Ⅳ

\{enghitung Fhituus

島αιαr=p1/‰ =2.1803857453Ⅳ

F hittlng&「 ukur

C007

00∞

ヽ
コ
Ｘ
３

一

Q0051‐

00050005200054000560囃  0006000620006400066
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01
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00鉾

00Э3

0002

0031

0

3 ユ5 45   5   55   6

Fl,tt,19

F uku「 &W

06

05

Q41 …

≧
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3. TAnalisa

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa hubungan linear terjadi pada harnpir

selurtilr grafik terkecuali grafrk fukur dan flritung serta w dan flllnu pada berat

benda 2.5kg . Graf,k linear menyatakan bahwa piringan tersebut dapat bekeria

lebih baik. Maka piringan cekung dapat bekerja lebih baik dibandingkan dengan

piringan datar.

3. 8Kesimpulan

l. Keadaan F vang baik adalah F yang ideal dimana dapat mendekati

eflsiensi 100%

2. F,,1* didapat dengan rumus 4.g.y untuk kedua macam piringan

3. F1,1,*" didapat saat pancaran fluida nlengalami trunbukan dengan piringan.

Dari hal tersebut didapatkan dua nrmus yaitu untuk Fceku,rg : 2 W Vo,

sedangkan untuk F64*:W Vo

4. Dari grafik dapat ditarik kesimpulan bahwa piringan cekung bekerja lebih

baik dibandingkan piringan datar.
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BAB IV

PERCOBAAN OSBORNE RtrY]\OLS

-t. I Maksud dan tujuan

1. Mengamati jenis-ienis aliran fluida

2. Menentukan bilangan Relnolds berdasarkan debit

3. Mencari hubtmgan antara bilangan Reynolds dengan jenis aliran

4. Mengarnati protil parabolik dari aliran laminer

.1. 2 Alatyang Digunakan

l. Pesawat Osbome Reynolds

2. Tinta

3. Gelas ukur

4. Stopwatch

5. Tennometer

{. 3 Teori Dasar

Alat ini merupakan rancangall Prof. osborne Reynold (ahli Fisika Inggris 1842-

1912) unluk mengamati sifat-sifat aliran flLrida di dalarn pipa yang bisa dibedakan

rnenjadi :

a. Aliran laminer

b. Aliran turbtrlen

c. Aliran transisi

Aliran laminer adalah kondisi aliran derrgan garis-garis alran rne:rgikuti

.jalur yang sejajar, sehingga tidak terjadi percampuran antara bidang-bidang geser

didalarn fluida, sedangkan aliran turbulen menrpakan kondisi aliran dengan garis-

garis aliran yang saling bersilang sehingga terjadi percampuran antara bidang-

bidang geser di dalarn fluida. Salah satu kriteria yang menunjukkan tingkat

tr.rrbulensi aliran adalah bidang Reynolds (Re) yang didefinisikan sebagai

perbandingan antara kecepatan aliran rata-rata (U), diiuneter karakteristik pipa

1D), dan viskositas kinetik fluida (v).
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Rumusnya:

RrU .D I v ataur Rr4 .Q I v.n.D

Bila bilangan Repolds dari aliran fluida tertentu dalam ruatu pipa nilainya
kurang dari * 2000, maka aliran yang te{adi adalah aliran laminer, sedangkau bila
lebill dal■ i4000,IIlaka aliran

i-lal tersebLrt akan rnenyebabkan terjadinya perlarnbatan kecepatan partikel fluida
pada permukaan batas. sehingga akan membentuk suafu profil kecepatan pada
aliran larniner yang berbentuk parabola bisa rnelalui percobaan ini.
Keterangan :

l. Tabung tinta

2 Katup pengatur tinta

3. Skmp

4. Janun

5. Inlet

6. Tabung visualisasi aliran

7 Kaflrp pengatur

8. Pipa iniet

9. Pipa pembuangan

10. Over flnw

ふ

攀 | |

|||■書

4‐ ´
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4. 4 Prosedur Percobaan

1. Alat diatur hingga kedudukan mendatar, selnua pipa pemberi dan

pembuang dihubungkan.

2. Reservoir diisi dengan zat wama (tinta), dan turunkan iniektor berwarna

hingga ujungnya mencapai mulut inlet bagian atas.

3. Bukalah katup pemasukan dan biarkan memasuki tangki penenang.

Usahakan tercapainya rnuka air yang konstan dengn membuang kelebihan

air Iewat pipa pembuang sebelah atas.

4. Diamkan air selama 5 menit dan ukur temperatur air dengan memasukkan

temometer kedalarnnya.

5. Btrkalah katup pengontrol aliran sedikit derni sedikit dan aturlah katup

janrm pengontrol zat wama sanrpai tercapai aliran lambat dengan zat

wanla terlihat jelas.

6. Tentukan besarnya debit yang lewat dengan menampung aliran yang lewat

pipa pembung selama selang waktu tertentu ke dalam gelas ukur.

Ulangi prosedur di atas untLrk debit Q yang berubah-ubah dari kecil

kebesar hingga tercapai aliran kritik dan aliran turbulen.

Kerjakan kebalikan dari proses tersebut diatas Lrnftrk debit yang bembah-

ubah dari besar ke kecil hingga tercapai aliran kritik dan aliran laminer.

Untuk mengamati prifil kecepatan, tuunkan injektor zat wama kedalarn

mulut inlet, dan dalarn keadaan tidak ada aliran bukalah katup jarurn dan

reservoir zat wama dan teteskan zat wama dalarn air. Bukalah katup

pengontrol aliran dan alnali tetesan zat

10. Pada setiap akhir percobaan telnperatur diukur kernbali.

I I . Gambarlah grafik huburgan antara kecepatan aliran (v) dan bilangan

Reynolds (Re).

7

9
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ANALiSA DATA

l.2  Tabel Pengamatan

l.2.2 Data Pengalllatan Pada Volume Temp

Tabe1 4.lData Pcngalllatan Pada Voltlllle TctOp

No Volume Waktu(s)

523

523

525

1356

1355

1354

0,0005

0,0005

1.2.3 Data Hasil Pengamatan Pada Waktu Tetap

Tabel 4.2Data Penga:natan Pada Waktu Tetap

No Waktu (s) Volume (m3)

0,00012

0,00028

0.0001

0,0001

0,0006

0,00013

60

60

Visualisasi

Turbulen

Turbulen

Turbulen

Laminer

I-aminer

[,aminer

Visualisasi

Transisi

L,aminer

f,aminer

Laminer

Turbulen

Transisi

2
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1.2.4 Menentukan waktu rata rata

1. Untuk data i
Dik: tl=523s

t2=523s

t3=525s

tmm,ata=.… ……?

pellyci

鴫 attta=Ψ

523+523+525

3

=523,667s

2. Unttlk data 2

Dik: tl=1356s

t2=1355s

t3=1354s

tlata_rata=・ ……?

ιl+ι2+33

3

1356+1355+1354

3

=1355s

=1237,567s

4.2

4.2.1

Perl巨tungan Pada Volume Telhp

Untuk Volume O.0005m3

a. menetukan debit (Q)

v=0.00051113

t=523,667s

Q=… ?

0=:
0,0005

523,776

=9,548107m3/S
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menentllkan keccpttall(v)

dik:   Qつ,548.10~71.3/s

d=0,01m

dit:      v=… ……?

pcnyei

523,776

=1,21610理 r島/s

mencll颯■an bilngan Rり■old(Re)

diki     v=],21610~2 rD/S

d=0,01m

T=30.3°C

Diti    Re=… .?

Pcnye:

９

一
ｄ

　

Ｏ。

一
一
　

　

〇

υ

TTC

rgq.:
) v (*"t)

,-o,r&38&to-6

∵う1暉農場ギ 0,719106

0,3(‐ 0,07910~6)=5(x.0,798106)

-2)37.10~8=5x-3,99.10~6

5x=3,99.10~6_2,37.10~8

D~x=3,966310°

3,9663.10~6
χ =― 一 一 一 ―

5

x=7,93310~71112/s

Rg=型
77t

l′21610~2、 0,01

7,93310~7

=153.331

Rcく 2,300 11taka aliran ini adalall ali‐ an iallli■ er
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mellelltukan koeisicn gesek(o

dik:     Rc=153,331

dit:    f=… ?

penyei

f=釜
64

153,331

=0,417

menelntukall tegangan rsef(τ
)

dik: F=0,417

v=1,216.10~2111/s

T=30.3°C

τ=……?Dit:

Penyci

T(°C) p(υ m3)

30      995,68

30,3    x

35      994,06

30,3-30_   -995,68

35-30  994,06-995,68

03  χ-995,68

5   -1,62

0,3(‐ 1,62)=5(x‐995,68)

‐0,486=5x‐ 4978,4

5x=4978,4-0,486

5x=4977,914

χ =4977,914

x=995,583 kym3

τ=:・ 几 β υ
2

１

一
３
,0,417995,583.(1,216.10~2)2
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7,685.10~3N/m2

2  11nt■lk data'

a mcllenttまall debit(Q)

dik: v=0,00051n3

trata.雌a=1355s

Q=… .?

1355

3,690.10~71113/s

b lllenentukan kecepatall(v)

Q=3,690.10~7m3/s

d=0,01111

V=………?

υ=2
五

3,69010~7
~13,140,012

=4,70110~う ll1/s

c. meneiltlrkan bilangan Reynold (Re)

v-4,701 10~3111/s

d=0ぅ01m

p=7,933.10~71n1/S

Re=… .… ?

Ro=望
μ

_4,93310~30,01
7,93310~7

=59,258

Reく 2000 1naka al[an ini adalall aliran ialninぽ

diti

Ｖ

一
ｔ

　

　

，
０

一
一
　

　

。

一

∩
ヽ
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d.mcnentは an kocisicll gescr(⊃

dik:     Re=59,258

diti     卜 ………?

pcnyei

√=雑

64

59,258

=1,000

e menentllkan tegallgall geser(■
)

dJ(:     卜 1,080

diti

penyei

43 Perhitungan Pada Waktt Tetap

4.3.l Untuk Waktu 60 detik

v=4,701.10~3m/S

p=995,583k3tn3

■~.… …..?

τ=:.ル″2

=:.1,080.995,583(4,701.10~3)

=2,970.10N/五2

l  untuk data l

a mencnttlkan debit(Q)

dik:   v=0,00012111'

trrataiata~60s

Q=… ..?

penyc:

diti

9=子

0,00012

60

=2000.10~61n3/s
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mencnttlkan kccepatan(v)

dik:  Q=2,000.10‐
61113/s

d=0,011■

diti   v=.… `.?

penyei

υ=24
4,667.10~6~卜
3,14.0,012

=0.0251n/s

menel■tllkan bilangan Reynold(Rc)

diki  v=0,025 1lys

d=0)01■ 1

1t=7,933.10‐
71n2/s

diti  Rc=.… .… ?

pcnye:

Rθ =型
μ

0,025.0,01

7,933.10~7

=321,177

lnencntL:kall kocisien gcs∝ (fl

dik:   Re=324,177

diti   ← ………?

pcnyc:

324,177

=0,199

1111Cnentlttan tcgallgan ges領
(■)

dik:   ←0199

v=0.54810~2111/s

p=995,583k」m3

diti  t=.… ………?

４

６４
一セ
　
６

〓√
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τ=:.ル″2

=:,0,199・ 995,583(0,548.10~2)2

=1,610.10~2Nん 112

2. untJ(data 2

a menentukan debit(Q)

diki  v=0,00028 in3

trata rtlぬ 60s

dit:  Q‐ .… ?

pellyei

C=:
0,00028

60

=43667.10(1■ 3/s

b mcnelltlttan kcccpatan(v)

dik:  Q=4,66710る m3/s

d=0,01111

diti   v= …….?

pcnyei

υ=g
ス

4,66710~6
~:.3,140,012

=0,0591■ /s

c mcnentukall bilangall R彎 ■old(Ro)

diki  v=0,059n1/s

d O,01 lll

μ=7,933.10~71112/s

Rc=… ……?

Rθ =望
μ

_0,0590,01
7,933.10~7

」
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=749,414

menellt■lkan koeisicn geser(o

dik:   Re=749,414

diti   卜 ………?

pellyei

√=

749,414

=0,065

e mcncntukan tegallgall ges∝
(■)

dik:   卜0085

v=5,94510~2111/s

p=995,583 kgttl13

dit:  τ=………?

penye:

τ=:・ fr″ 2

=:.0,085.995,583(5,945.10~2)2

=5,756.10~2N/m2

4.3.2  untuk waktu 60 detilk

l  untllk data l

mcnentukall debit(Q)

diki  v=0,00011■ '

traね,ata-60s

diti  Q=… ?

penyci

C=:
0,0001

60

-1,667.10~61113/s

mencnt滅【an kccepatan(V)

diki Q=1,667.10~6m3/s

d.

６４
一ル
　
６

a

b_

」
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d=0,01 ln

diti  v=.……?

penyc:

υ=・4

■,667.10~6
~13,14.0,0■

2

=2,123.102111/s

c.Inenenttlkan bilangan Rり ■old(Re)

は i  v=2,123.10‐
2.ンィs

d O,01111

μ=7,933.10~7 mη S

dit:   Re .… ………?

penyel

Rθ =笙
μ

_2,12310~20,01
7,933.10~7

=267,648

Re<2300 111aka alran ini adalall al廿祉 lalniner

d,mcnclll■ lkalll koeisien ges領 (o

dik:   Re=267,648

dit:  卜.… ….?

pcnyci

√=雑

64

267′648

=0,239

e.mcnenttlktt tegangan geser(τ
)

diki   f=0,239

v=・ 2ぅ 12310~21n/S

p=995,583k」m'

―――    」
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つ

４

dit:   τ=.… ………?

penyci

τ=:.卸″2

=:,0.239,99,583(2,123.10~2)2

=1,341.10~2N/1■
2

untik data 2

a.menentllkan debi(Q)

diki   v=0,00061n3

trrata_rata=60s

dit  Q=._..?

pcnye:

C

0,0006

60

=1,000.10も ll13/s

mencnttlkan kcccpaan(V)

dik:  Q=1,000.10~6m3/s

d=0,0111n

diti   v=.…….?

pcllyci

1,000.10~6
~キ

3,140,012

=1,27410~21./s

mencntukall bilallgall Reynold(Rc)

diki   v=1,274.1021n/S

d=0,01m

μ
-7,933.10^711112/s

diti  Reご …… .?

pellyc:

Pθ =型
μ

υ

一
ι

〓

υ^

一
Ａ

〓υ

」
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_■ ,27410~2.0,01

7,933.10~7

=160,509

Rc<2300m滅 (a aliall ini dalah alirall lallliner

d.mellelltllkan kocisicll geser(o

dik:   Re=160,509

dit:   卜.… ……?

penye:

√=雑

64

160,509

=0,399

c.mellenttlkall tegangan geser(■ )

dik:   ←0,399

v=0,0127111/s

p=995,583 kgll13

diti   τ塁...… ……?

penye:

τ=:,ff・ ソ2

=:.0,399,99,583(0,0127)2

=8,048.10~3N/m2

4.3.3 untuk waktu 60 detik

1. untuk data 1

a. menenttrkan debit (Q)

dik: v:0,00013 m3

tis111-rx16:60 S

dit: Q:......?

pcllyci

C=:

劃
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0,00013

60

=2,167.10‐
61n3/s

b mcncntllkan kcccpatan(v)

dik:  Q干2,16710~6m3/s

d=0,011■

diti   v=.…….?

penyci

2,16710~6
~13,140,012

=2,760102111/s

C.lllCnCntukan bilangan Rw■ old(Re)

dik:   v=0,0281■ /s

d=0,011■

μ=7,933.10~71n2/s

dit:  Rc=.… …..?

penyei

Rθ =璽
ll

O,028.0,01

7,933.10~7

=347,942

Rc<2300 1naka aliran ini dalal alirall lalllincr

d.mcnclltllkan kocnsien gCScr(o

dik:   RcS=347,942

dit:  ←.… ….?

penyei

f=釜
64

347,942

=0、 184

e_menenttlkan tegallgan gcser(■ )

d量 :  fLO,184

・υ

一
五

〓υ

v=2,76.104 1Ws
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，

一

p=995,583 kg/m3

diti   τ=.… ..… …?

penyei

τ=:・ル ・υ2

=:.0,184.99,583(2,76.10~2)2

=1,744.10~2N/1n2

unttlk data 2

a.menellttlkan deЫ t(Q)

v=0,0001m3

trttaィ rlta=60s

Q=… .?

0=:
0,0001

60

=1,667.10~('ll13/s

lllcnenmkall kcccpatan(v)

diki Q=1,667.10‐
6m3/s

d=0,01 ln

diti   v=.… …?

pcllyc:

υ=£
И

1,667.10~6
~:3,14.0,012

=2,12310~21./s

menelltukan bilangall Rq/nold(Rc)

diki   v=2,123.10~21n/S

d40,01111

μ=7,933 10~71112/s

diti  Rc=.… ……?

pcnycl

ｅｙ

・
Ｉｔｉ

　

ｅｎ

ｄ

　

　

ｐ

b

C
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d.

Re =9p
_z,tz3.to-zo,ot

7,933.10~7

=267,648

Rcく 2300 maka alirall ini adalall alian lamincr

mcncntllkan be■ sien gescr(D

d」(:   Re=267,648

diti  卜.… …?

pellye:

√=髭

64

267,648

=0,239

mcnelltttan tcgangall ges釘
(■ )

diki   f=0,239

v=2,123.10~21n/S

p=995,583 kgin3

dit:  τ=… ………?

penyc:

e.

τ=:,√′″2

=:.0.239,99,583(2,123.10~2)2

=1,341102ハ|、I12

||
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Garafik Hubungan Re dan f
4.4.1 Grafik Hubungan Re dan f Pada Volume Tetap 500 ml

Re

153,331

59,258

F

0,417

1,000

I                 V    

‐  ~~‐ ¨  ‐ ~~     1

職attf Pttda Vol彗 紬e ttOO舞哺  |
|                        :

1151

^ 」●,|

13,1

51 111.II,● :● ■l ⅢⅢllli中 ,|,■ r{ヽ lⅢ 三1=|゛
=`■ '=1,1,●

8:lol、

=^n R●
ソぃol(1=

^ 」●,|

=   ,r  i■4争 i

13,1

「
… 轟驀理

1151

Graik lltlt■ llngall Re dan fpada volLコ ne tetap 500 1111

Gはik tcrseblit mettclaskan llllbullgan allttta bilrallgそ mR■■olds(Rc)dan

Koeisien gcser(o Bll鉗 導an Rq√nolds bttada ptta sul■ bu x dm kocisicll gescI

bertta pada sllinbし ly, Pada」 a■k tcl・lihat ballwa g厖壼k illellgalallli pcillirlinall

Hal illi discbabkal karena bilallgalll Rey1lolds(re)dall kOetsicn gesel・ (3

berbanding tcrbalik Sel■ akill besar nilai Re, Inr■ ka nilai f akan selllakin kecil

lBeglttl pllla sebaliknya apabila nilai Re kecil maka llilai f akan selllakin besar

Pada nilai Re=153、 33 1 lnellliliki nilai f=0,417.Pada nilai Rc=59,258 1nelllilik‐ i

nilai f=1,000 Pada nilai
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4.4.2 Grafik Hubungan Antara Re dan f Pada Waktu Tetap 60 derik

Re

321,177

749,414

F

0,199

0,085

11l I:tl l ltll,、 111::,il':111、 1:l ill 11.11)‐ l'マ 111`t

'' II、 1:||.|.1、 11,|.::ll‐ 11llt

0.tsfl , .

0.t$s i.. .

1

0.$S ; ..

ll

*..rrc] i.--

fif,s{ i-".."..,,

lf$"fi$'}
"軌

帥  瑠ヌ1頓嘩 SII麟 θttL嶽喘 賢締.●00

3層薔n感富n費ゃv綺キ1感ぶ

Grafik hubrngan Re dan f pada waktu tetap 60 detik

Grafik tersebut menjelaskan hubungan artara bilangan Reynolds (Re) dan

Koefisien gcser (fl. Bilangan Rcynolds berada pada surnbu r dan koefisien geser

berada pada stunbu y. Pada grafik terlilat bahwa grafik rnengalami penurunan.

Hal ini disebabkan karena bilangan Reynolds (re) dan koefisien geser (f)

berbanding terbalik. Semakin besar nilai Re, maka nilai f akan sernakin kecil.

Begitu pula sebaliknya apabila nilai Re kecil rnaka nilai f akan semakin hesar.

Pada nilai Re : 321,177 rnerniliki nilai f - 0.199. Pada nilai Re : 7:19.4i4

merniliki nilai f :0,085.

4.1.3 Grafik l{utrungan Antara Re dan f Pada Waktu Tetap 60tletik

Re

267,648

160,589

F

0,239

0,399
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, tt.rlll llrtlittir...rrl .til.u.r it..,l,ur' l'.i,i.r
.',.,1 i;r i, 1.r1, ,',' l 

",ttl
む苺魏, .

■
'4特

|

麟 O`螂
|

書 。〕籍 |

藤t榊 |

喜 帆3枠  |

藪■1サ  | ・Ⅲ―、…11Ⅲ… ●…._1 .4‐ ●■|… I ⅢⅢ…….。 ..=.″ ._Ⅲ ●‐■●‐1‐´́―__=

lS、1囀學 L10040 200,0申 0 2'軋 1申‖》 ,0■中゙ 0 ,,脱や01 400.申00

|■ |.:l il「  ‐ :. ::

Grafik hubungall Rc dall fpada waktu tetap 60 detik

Graik tersebut mettelaskall hubllllgall antara bilallgall Reynolds(Re)dall

Koeijcn geser(o.Bilallgall Rwnolds bcrada pada ttmbu x dall koo■●en gescr

b∝ada peda sulllbll y. Pada ttflk tcrlillat bah、ゝ gは■k lllcngalalni pclllli■ lnalI.

Hal ini discbabkall karcna bilangtt Rcy■ olds(К )dtt kOeisicn gcscr(o

bCFbandil〕 g tcrbalik Seinakh bcsar ililai Re,lllaka llilai f akan sclnakin kecil,

Bcgittl pula setlaliknya ttabila llilai Re kccil lllaka nilai f akall semak■ besar.

Pada l■ ilai Rc = 267,648 nlettliliki nilai f= 0,239 Pada nilai Re = 160,589

1ncllliliki llilai f=0,399.

4.4.4  Grarlk Hubungan Antara Re dan fPada Waktu Tetap 60 detik

Re

347,942

267,648

F

0,184

0、239

illlllll::::::11

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,i.rlii I lttl'rtir .rrr rri.rl.r lr,-,l.rrr ' l'.r,l.r
,...,i,rrr i,,1.r1, r.ri i;, 1,1

t麹 ,.…  Ⅲ…

1.硝神 |     二‐

■導砂 ■   ■・

よ螢呻 1     1
■襲節 | ―   |

磁螂 l… … |

0掘4 1    ‐

■190 1 ・‐Ⅲ…・ 1‐・,

1鴫螺樹枠 1奪蹴曲

iti . '-r i ,

Gambar 4.4.

Grafik hubungan Re dan f pada waktu tetap 60 detik

Grafik tersebut menjelaskan hubungan antara bilangan Reynolds (Re; dan

Koefisien geser (0. Bilangan Reynolds berada pada surnbu x dail koefisien geser

berada pada sumbu y. Pada grafik terlihat bahwa $afik mengalami penurunan.

Hal ini disebabkan karena bilangan Reynolds (re) dan koefisien geser (fl

berbanding terbalik. Sernakin besar nilai Re, maka nilai f akan semakin kecil.

Begitu pula sebaliknya apabila nilai Re kecil maka nilai f akan semakin besar.

Pada nilai Re - 347,942 merniliki nilai f : 0.184. Pada nilai Re - 267.648

rnerniliki niiai f :0,239.

4. 5 Pembahasan

Percobaan kali ini berjudul Osbome Reynold . osborne reynold adaiah alat

yang meilentukan karakteristik alran yang sangat hergantung pada zat cair atarr

sifat it sendiri. Bilangan Reynolds adalah suatu kiteria tefienhr yang diguriakan

dalam rnenenfukan aliran fluida yang parailleternla ).aitu.

(1)Kecepata aliran rata-rata , (2) Diameter pipa, (3) Kekentalan kinematik fluida.

Dan ada tiga jenis aliran fluida yang dapat mempengarnhi bilangan Reynold yaitu

aliran laminer, aliran Turbulen, dan aliran Transisi.

Dari percotraan ini kami dari kelompok I rnelakukan percobaan dengan voltune

tetap dan rvaktu tetap yang rnenjadi ttduan karni. Dalam volume tetap sebesar 500

ml dan u,alitu yang di dapatkan t1:523,667 s, t2:1356 s. t3:1237,667 s

UNIVERSITAS MEDAN AREA



untllk data l dimalla tl=523,667 s diperoleh Q=9,548.104m3/s,kecepatall

(v)=1,216.10~21n/S,bilallgall R彎 ■oldS(Re)=153,331,koeisien gcsek(3=0,417

dtt tegallgan ttser(τ )=7,685.10‐
5N施 2.

Ullttt data 2 dimana卜 1355 diperoleh dcbit(a)=3,69010~7m3/s kcccpatall

(v)=4,70.10~3m/S2bilallgall(Re)=59,258,koeisicn gesek(0=1,000 dan ttFgangall

geser(T)=2,970.10~3N/m2

Ullttt waktl tetap(t)=60s,dむ nana Юlumc(Vl)120 mil,均 =2801■il,v3~100 mil

di perolch hasil pada、 vaktu 60 s.

Untllkr data l dimalla volumc 120 mil Debi(Q)=2,00106m2/s.Kecepatan

v=2)590.10~31L/s,bilangan lRcン ■old(Re)=321,117,kocflsien gesck(Fl=0,09 dall

tegallgan geser(■ )=1,61010~2ゴ s2

untuk data 2 dilntta、Юlulne(v)=280■ 1,besar dcbit(Q)イ ,66710~61.3んぅ

kecepatan(V)=280 ml, bilangan Rey■ old(Rc)=749,414, koeiden gesよ

(fl=0,085,dan tegangan gescr(■ )=3,756.10~2N/m2

Untuk、vaktu tctap=60 s,dilnana vl=100 1nl,v2=61111,dan v3=130 1nl,dipc■ olcll

hasil pada 60 s

untli【 data l diamKnJl voluine 100 1111,debit(Q)=1,667.103,keCCpatan

lln/s,Bilmgan Reynold(Rc)=267,648,kocflsicll geser(fl=0.239 dan

geser(T)=1,341.10‐ 3N/1■ 3.

Un加よ data 2 diamtt v01uine 60 ml, dcbit(Q)=1,000103,

(v)=1,27410~2m/S,Bilallgall Rwnold(Rc)=160,589,koeisim gcscr

dall tcgallgan gescr(■ )=8,24010~3 NAn3

Untuk 60 s dilllallall volllllle Vl=1301111,V2=100 1nl,V3=50 1nl diperolell llasil

linttlk 60 s.

ll11■よ data l dit■lnall volllllle 130 mlぅ dёbit(Q)=2.167.10る ,kccepatan(V)=2,760

m/s,Bilangall Reynold(Rc)=347,942,kocisien geser(fl=166710‐ 4n13/s dan

tegangall geser(■ )=1,34110~3N/1n3

untuk dtta 2 diamall vOlullle 100 ml,debit(Q)=8,33310~3,kccepttan(v)=2,123

m/s,Bilttgan Rev■ old(Rc)=267,648,kocisicn geser(fl=0,239 dan tegtangall

gescr(I)=1,34110~3N/m3

Berdasrkan llasil allalisa data,secara pelllbahasan yang telall dilakllkan nilai dcbit

(Q)Sangat bergnitulig ptta volllllte ttittn(V,dml Wakttl(1).Selain besar

(v)=2,123

tcgangan

kecepatan

(l‐l=0,399
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volumenya rnaka debrt 1'ang dihasilkan juga akan bertambah besar. Semakin besar

waktu yang dihasilkan maka nialai debit alira tersebut akan betambah kecil.

Kecepatan aliran ditentukan oleh niali dari debit (e) dan luas penampang pipa,

maka niali kecepatan dari aliran tersebut akan semakin kecil, adapaun bialnag

Reynold ditenttukan oleh besr kecilnya nilai kecepatan aliran (V) diameter pipa

(d)dan viskositas kinematik dari aliran tersebut semakn besar nilai kecepatan

aliran dan diarneff pipa. maka niali bilanagan Relmold akan semakan besar dan

viskositas kinematik berbanding terbalik dengan bilangan Reynold. Selain itu

bialnag Reynold juga mempengaruhi besar kecilnya koefisien geser (fJ dan

tegangan geser (t) aliran.semakan besar niali bialangan Reyrolds, maka nilai f
dan r akan semakan kecil begitu juga sebaliknya.
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BAB V

DEAD WEIGHT PRESSURE GAUGE CALIBRATOR

5. I'Iujuan
Setelah rnengikuti praktikum materi Kalibrasi Tekanan, peserta pelatihan

mampu:

a. Mengetahui range kerja alat ukur tekanan

b. Melalcukan instalasi pemasangan alat ukur tekanan

c. Melaksanakan kalibrasi tekanan

d. Menghittng eror alat uliur tekanan

e. Mengetahui baik dan tidaknya alat ukur

f: Mernbedakan antara tekanan atmosphere, tekanan absolute. dan tekanan

vacullm

g. Bahan / Reagen

Kebutuhan bahan untuk satu kali praktikurn (5 orang praktikan) yaitu

sebagai berikut:

5. 2 Peralatan

a. Dead Weight Tester (DWT)

b. Beban Dead \['eight Tester (DWT)

c. Pressure Gauge

d. Meja kerja untuk menernpatkan DWT

e. Kornbinasi konektor

f. Pipet i botol untLrk tuang oli

5. 3 Dasar Teori

Ada tiga (3) macam skala untuk pengukuran tekanan, yaitu.

a. Gauge pressure scale

b. Absolute pressire gauge

c. Vacuul pressure scale

Perbedaan antara gauge pressure scale dengan absolute pressure scale

adalah terletak pada lokasi titik nolnya. Pada gallge pressure scale titik nolnya

adalah pada tekanan atmosfir. pada absolute pressure scale titik nolnya pada

l'fl
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absolttte zero pressure pourt. Vacuum scale mempunyai titik nol pada tekanan

atmpsphere dan titik maksimumnya berada pada absolute zero pressure point. Jadi

dengan demikian skalaskala digunakan untuk menwrjukkan tekanan gauge

negative. Tekanan atmosphere adalah tekanan yang ada dipermukaan burni dan

bervariasi karena ketinggian dari permukaan air laut.

Gauge pressure adalah tekanan yang terbaca pada alat ukur. Absohrte

pressure adalah tekanan yang diukur mulai dari titik nol atrsolute. .Iika tekanan ini

melebihi tekanan ahnosphere iocal makan tekanan ini dapat dinyatakan sebagai

jumlah dari tekanan atmosphere local dengan tekanan gauge.

Tekanandapat didefinisikan sebagai gaya berat persatuan luas. p: F/A

5. 4 Langkah Kerja

!,.-, ..,\r :r,.,...1.

ir" I'rltiiJ*rj r

11lput standa■ (teSt ttllgeAnaster),yaitu beban DWT yang telah dikalilDI‐ a」

oleh lenlbaga kalibrasi(leinbaga y:撻 g telallterdcedittsi oleh KAN)

PreSSuF・ e / Vacct11■  SOtlrCe, yailll sti■ lber tellagct yang digし I1lakall しlllttlk

mellaikkall tekanan,mellttlran」 tCkalla11(dalaln hal Dead Weight Tcster/

DWT)

c. Device under test (UUT / Lrnit Under Test), yaitu pressure gauge (alat

ukur) yang akan dikaiibrasi.

5. 5 Perhitungan

Unttik perhitungall yang dilakukan pada saat pekerjaan kahbrasi pressrue

gauge biasanya bempa konversi dari psi ke kg/cm2 , atau dzui trar ke kgrcm2. nan

menghitung selisih antara alat ukur standart dengan alat ukur yang dikalibrasi.

yaitu error: alat ukur standaft -_ penunjukkan alat ukur -vang dikalibrasi.

一
一
　
」

■
　
帆

に

一ｒ

Ｃ
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Tugas

i. Menghitung ulang hasil perc<;haan supaya didapat hasil yang baik

ii. Membuat laporan hasil perkerjaan kalibrasi pressure gauge.

5. 6 Data Hasil Praktikum

Kalibrasi pressure gauge akan menghasilkan data dan laporan hasil

pekerjaan pressure gauge. Data dapat berupa data mentalr yang memerlukan

konversi yang benar, dan data dari rnasing-masing titik percobaan serta masing-

masing pengulangan.

-,"- gtand*l

- *'" tfst rGrdiry Inaik,

te3tr€dhf &rur)

10     ,ヽ     oヽ     ′5     90

Tcst

Point

(■、)

As―folllld data

Test Standar

Reading

(psi)

Unit Undcr

Tcst Readhg

(Naik)

Eror

(naik)

Linit Under

Test Readig

(Turun)

Eror

(tirmn)

Hysteresis

Eror

(%pSi)

10 i 12 0.2 ２ヽ 0.2 0

25 25 2.7 0.2 2.7 ０
コ

Ａ
υ 0.5

50 5 5.2 02 5.2 つ
ん

（
Ｕ 0

75 75 76 01 76 01 0

90 9 92 02 9.2 01 05
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erorn:il

erol turun

O_Olr

o

1(, 2': 5n ,5 ql

5. 7 Pembahasan dan Kesimpulan

Pada percobaan pressure gallge ini didapatkan data bahwa antam pressure

gauge yang akan dikalibrasi dengan pressure gauge yang sudah standar nilainya

rnemiliki perbedaan yang kecil, yaitu antara 0,1 sampai 0,3 psi. Dengan

pengambilan data dengan ditrerikan tekanan dari kecil ke besar dan sebaliknya,

sehingga didapatkan data perbedaan dari keduanya. Didapatkan data hysleresis

eror vang cukup besar yaitu sekitar 0 - 0.5 %. tlntuk menentukan pressure gauge

tersebut dapat dikalibrasi atau tidak adalah dengan memberikan tekanan 5rang

melebihi dari nilai pressllre gauge tersebut dan apakan terdapat perbedaan yang

besar atau tidak. Dengarl cara manual yaitu melepas jarum pointer pada pressure

gauge yang akan dikalibrasi dan dipasang kernbali sesrmi dengan besar pressure

gauge yang sudah standar.
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BAB Vi

ALIRAN PADA SALURAN TERBIJKA

6. I Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan praLtikurn aliran pada saluran terbuka adalah:

a. N{embuktikan cara perhitturgan debit aliran saluran terbuka.

b. Mernbandingkan gaya hasil percobaan dengan teori penentrmn alat ukur debit.

6. 2Dasar I'eori

Besamya aliran air di saluran bersifat undbrm stetly Jlou,dirumuskan dengan

persamaan: Q:Axv. (7.1 )

Q: debit aliran 1rn3/cletik)

v: kecepatan aliran (rn/detik)

A: luas penampang basah (m2)

Nilai putaran :

n < 1,65

1,65 < n <

11 > 3,66

dirnana:

3.66

-+ v: 0.061.n + 0,0128

-+ v:0,0599.n+0.0146

-) v:0,0523.n+0,0425

n : jurnlah rerata putaran baling-baling per detik

v: kecepatan aliran (m/detik)

(Rctmhang T'riatmcyo, Hiclraulika I, 1993, hal. 135)

Besamya aliran dipengartrhi oleh kekasaran dinding medialsaluran yang disebut

tnanning (n) atau strikler ( k:*) Penenttmn besamya koefisien kekasaran manning

biasanya dilakukan dengan mengasurnsi sesuai hasil petryelidikan secara ernpiris.

-,1

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabe1 7.11■ arga kocflsien lnalu■ ulg

Bahan Koefisien Mannrng 1n)

Besi tulangan dilapis

Kaca

Saluran beton

Bata dilapis mortar

Pasangan batu disemen

Saluran tanah bersih

Saluran tanalr

Saluran dengan dasar batu dan tetring rumput

Saluran pada batu padas

0,014

0,010

0,013

0,015

0,025

0,022

0,030

0,040

0,040

Sν解わピ″j IBclnみ 鋼g17滋 /fr7(υし,Hlルa“ /JttJノzノクタ∫,力αl′ f∫ )

a. Alat yang diguILakan

Alat yang digtuukan pada praktikum aliran pada saluran terbr.rka adalah sebagai

a. Ruas salurari terbuka

b. PenpJtrkur kecepatan alkan {current meter:)

c. Pengukur waktu (stop watch)

d. Poinl guuge

e. Alat ukur debit (AUD)
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b. Cara Kerja

Cara melakukan praktiklun adalah s*ir;lgai berikut :

1. Mempersiapkan ruas saluran pada suatu segmen dengan panjang sekitar

0,5-1 m untuk dioperasikan.

2. Menyiapkan alat ukur untuk mengiventarisasi ruas saluran (paryang dan

/ra.se saluran).

3. Membuat sket ruas saluran dan menggambar pada kertas ukuran 44.

4. Dengan cltrcetxt meter dilaksanakan pada tiga titik yaitu : di tengah

saluran, sarnping kiri, dan samping kanan saluran. Masing-masing titik
diukur dengan tiga kedalaman yang berbeda yaitu : di bagian atas, dan

bagian bawah aliran untuk rnemperoleh data n1 dan n2

5. N,{enenfukan wakhr pengukuran sesuai petunjuk asisten.

6. Inventori penampang basah saluran pada lokasi yang diukur kecepatannya.

7. .lika memungkinkan ulangi prosedur diatas untuk variasi debit yang lain

dengan mengattr pintu aliran air.

c. Data Hasil Percobaan

Flasil pengamatan percobaan koefisien lirnpasan biurgunan ukur debit adalah

sebagai berikut :

0,658 m

Gambar 7.2 Potongan Melintang Ruas Saluran Hulu

0,08 rn

（
―
―
―
―
―
―
―
―
―
）
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0,497 m

Gambar 7.3 Potongan Melintang Ruas Saluran Hilir

Tabel7.2 Pengamatan di Ruas Bagian Hulu

Iンokasi Bacaan PuIse
lnterval Waktu

(detik)

Kanan
nl 120 10

n2 74 10

Tengah
■

1 150 10

助 134 10

KiH
nl t16 10

98 10

Rata-rata
128.6667 10

n2 102 10

Tabel 7.3 Pengarnatan di Ruas Bagian Hilir.

Lokasl Bacaan Pulsc
Interval Waktu

(detik)

Kanan
nl 28 10

■2 27 10

Tengah
nI 27 10

27 10
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]ll 10

nっ 10

Rata-rata
nl 27,3333 10

助 26、3333 10

Lebar sahuan (B)

Tinggi hulu (y1)

Tinggr hilir (r'z)

Voltune (V)

Waktu (t)

:0,081■

10,6581■

:0,497111

i10-3r273

:10 dt

d. Analisis Data

l LLlaS Saluran bagiall hultl

2生 =lebtt hulll x tinggi hulu

=0,078 1n x O,658m

=0,05131■ 2

Q=Axソ
=0,0513ソ

Rata…rata

kanan +tengah +klrl
D

120+150+116

3

nl=128,6667

kanan +tengah + kiri
3

74■ 134+98
n2=

Rata-rata : n',11!
l

102

nl=

nl=

n2=
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_128,6667+102

2

=115,334

Sehillgga plltaran per detk _  α′α―″αノα

″したγν

_115,3334

10

=11,5334 ptitaraはもetik

Keccpatall alian

Karena n=ll,5334

λ/1aka

ッ=0,0523■ +0,0425

ソ=0,0523(11,5334)+0,0425

ν=0,64571■ /dctik

Debit″姐ircall

Q=0,0513ソ

Q=0,0513x O,6457

Q=0,03311113/deuk

2 Luas saluran ba」 all llilir

A=lebar hilir x thggi llilir

=0,08 1111 xO,49111

=0、03921112

Q=Axソ
=0,0392ソ

Rata―nta

, kanarr + tengah + A:rl

3

28+27+27
n]=

3

111=27、3333

ni
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□

□

□
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□

■

目

日

―

□

□

目

曰

麟

Ⅲ

辟

殷

＝

―

＝

―

――

―

―

卜

・―

―

" 
t 'li

I1: :

■2=
27+27+25

Rata―rata=峰
2

_ 27,3333426,3333

=26_8333

Sellingga putι ran per dctik
fla|a - rata

IクしA‐/タ

_26,8333
10

=2,6833 putaran/detik

Keccpatan aliran

Kttena n=2,6833

～
laka

ソニ=0,0599n+0,0146

ッ=0,0599(2,6833)+0,0146

ッ=0,1 753 11ydctik

Debitメdiran

Q=0,0392ソ

Q=0,0392 x O,1753

Q=0,0069m3/detik

3 Nilai Qcwrclltrata■晨a

Qctt.cii r機可ata=≦墾型竺二幽
2

_0,0331-0,0069

2

=0,021113/detik

4.Da五 Alat Uktt Debit(AUD)didallat i

Voltllllc=10 1iter

=0,011■ 3
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_0,01
10

=0,001 ln3/detik

Perbandingan debit εttrre′ ノ″,じ /ι″dengan debitハ 貞」D

_QCuttellt rata‐ rata

QAUD

_ 0,02

0,001

=20

e. Pembahasan

Tabe1 7.4 Hasil pel・ llittlllgan ruas salllmn

No Bagian Ruas

Saluran

A

(m2)

n

(putaranldt)

ν

(m/dCdk)

Q CuFmt

m3だ ctik

1 IIlllu 0,0513 11,5334 0.6457 0,0331

つ
４ Hilir 0,0392 2,6833 0,1753 0,0069

Dari hasil percobaan, didapat perhandingan afltara e(,.n.r"n, ro1"-r,,6 dengan eaun
adalah 20. Perhitungan ini kru-ang tepat, hal tersebut teriadi karena beberapa faktor

antara lain :

L Debit pompa tidak stabil.

2. Ketidaktepatan praktikan saat menghentikan waktu dengan ,stop watch saat

perhitrurgan debit dengan AUD

f. Kesimpulan

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa :

L Kecepatan di saluran bagian hilir akan lebih besar jika dibandingkan dengzur di

bagian hulu.

2. Besarnya aliran dipengamhi oleh dinding saluran yang dilewatkan. seruakin

kasar dinding saluran aliratnya semakin kecil.

3. Alu'an paling besar terjadi di bagian kanan saluran.

キヽ |卜 111 1(|(|(111(

嚇・ ‐場:辮
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5.1. Hesimpulfln

Adapun kesimlu lar r ,:. .: I at'at kami peroleh dari percobaan ini adalah

sebagal benkut

l. Bilansan Rernc'ids r:.ig ka:nr dapat dalarn percobaan ini adalah data volume

tetap ,i{-)0 ml ra:rLr Re = 1:l 331. Rez:59,258, dan waktu tetap 60 detik

pertarna rartu Re: 3:1. 1:1. Re: :749,414,. Untuk waktu tetap 60 detik

kedua rarru Re1- 267.6-18. Rer : 160,589 . untuk waktu tetap 60 detik ketiga

yaitLr Re1: 3-17.912. Re: : 267.648.

2. Koefisien geser yang kami dapat dari percobaan ini adalah data volume tetap

500 rnl )'aitu fi : 0,41 '7 
. fz - 1,080 dan. Untuk waktu tetap 60 detik pertama f1

: 0,i99. f) : 0,082 dan. Untuk waktu tetap 60 derik kedua fi :0,0,239, f):
0,399 dan. Untuk waktu tetap 60 detik kedua fi :0,184, f2:0,239 dan

Berdasarkan grafik lubungan antara bilangan Reynolds dengan koefisien

geser terlihat berbanding lums

3^ Perbandingan kecocokan atau kesesuaian srfat aliran fluida antara

pengamatan secara langsung dengan pengklasifikasian secara perhitungan

teoritis adalah tidak cocok. Ini dikarenakan viskositas dari zat warna. .Tika zat

warna terlalu besar viskositasnya maka zat tersebut akan sulit melalui pipa

saturan zat wama dan -jika zat pewarnanya terlalu kecil viskositasnya maka

alirannya yang akau keluar semakin kecil pula. Selain ifu factor Iain adalah

efisiensi dari kinerja alat tersebut.

5.2. Saran

Adapun saral] yang dapat saya berikan yaitu hendaknya alat untuk percobaan

Osborne Reynolds ini perh-r dilakukan perbaikan dan maintenance secara rutin

agar efektifitas kinerjanya tidak berkurang.
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